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DUSTUR ILAHI

“SETIAP YANG BERNYAWA PAST]
AKAN MERASAKAN KEMATIAN”

(QS. ALI IMRAN: 185)
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PRA KEMATIAN

Sebelum masuk kepada Tata Cara Penyelenggaraan

Jenazarh, maka perlu juga dibahas tentang cara menghadapi
* kematian,

PADA SAAT SAKIT

1. Orang yang sakit wajib menerima gadha (ketentuan)
Allah, bersabar menghadapi serta berbaik sangka kepada
Allah, semua ini baik baginya.

2. Ia harus mempunyai perasaan takut serta harapan, yaitu
takut akan siksaan Allah karena adanya dosa-dosa yang
telah ia lakukan, serta harapan akan rahmat Allah.

3. Bagaimana parahnya penyakitnya, ia tidak boleh
mengangan-angan kematian, kalaupun terpaksa, maka
hendaknya ia berdoa :

(B St 2 v Tt B iy s oLl 2l

d i 36 I3 B
“Ya Allah, dengan pengetahuan-Mu tentang ghaib, dan
kekuasaan-Mu dalam menciptakan, hidupkanlah akau
Jika Engkau mengetahui bahwa kehidupan lebih baik
bagiku, matikanlah aku jika kematian lebih baik bagiku”
4. Jika ia mempunyai kewajiban yang menyangkut hak
orang lain, hendaknya menyelesaikan secepat mungkin.
Jika tidak mampu hendaknya berwasiat untuk
penyelesaiannya.
5. Ia harus bersegera berwasiat
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MENJELANG MA'{II‘I
fenielang - matl,

L ::;:::r:,,y:l1arlls melakukan hal-hal berikut:

a. Mentalqin (menuntun) mengucapkan ucapy,
A1 Y 41 Y). Artinya © Tiada yang berhak gj,
selain Allah”

b. Mendo’akan

¢. Mengucapkan perkataan yang baik.

2. Adapun membacakan surat Yaa sin di sisj orang yap
meninggal atau menghadapkan ke kiblat mak, amalgy
rersebut tidak didasarkan pada dalil yang kuat Walaypyy
sudah menjadi kebiasaan di tengah masyarakat,

3. Seorang muslim boleh menghadiri kematian orang nop.
muslim untuk menganjurkan kepadanya supaya masyk
Islam (sebelum meninggal dunia).

maka orang-orang  yap,
> ddy q

tahlj) (
embah

KETIKA MENINGGAL DUNIA
Jika sudah meninggal dunia maka Orang-orang yang ads
disekitarnya harus melakukan hal-hal berikut :
1. Memejamkan mata mayyit
2. Mendo’akan

zgjijﬂl Lil.édnl }5[ Bis J_‘,:.E Y 5.’;_;\5.‘1 Bz WA Gii;

ATtENAP ’4 0~ oz 6. % 0. 28. [ e
db&rlywjagquwayglﬂly&ag
a3 &% :1;'5.2.[:4 T . v g. o4
for 55 365 e of o oy ol B o 1t
d“‘uﬂ&b&-afo<<wlhﬁlalcﬁlul>>Jbém3
yr 2 5 e l:’ ;. £ e, & . of o, 1
U e ot S8 B m Yy oSl B s Yy Jus
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N s 5 e Y il

YO S 5 Gl by g B et

& U35 05
Dart Ummu Salamah dia berkata ; Rasulullah saw masuk
ketempat Aby Salamah (vang wafat) dan matanya
terbuka, makq dftutupkamg,fa, kemudian nabi berkata :
Sesungguhya ruh i apabila dicabut, akan diikuti oleh
mata. Maka manusia dayi keluarganya rebut. Lalu nabi
saw berkata : Janganlah kamu do’akan atas diri
(keluargamu) kecuali yang baik, karena malaikat akan
meng aminkan apa yang kamu ucapkan. Kemudian nabi
saw berdo’a: Ya Allah, ampunilah Abu Salamah
(....isi dengan nama yang dikunjungi), tinggikanlah
derajatnya termasuk pada orang-orang yang dapat
petunjuk, dan gantilah sesudahnya pada orang-orang
yang ditinggalkan dan ampunilah kami dan untuknya
yang Tuhan seru sekalian alam, lapangkaniah
kuburnya dan terangilah kuburnya.

(HR Muslim, Ahmad, Abu Daud, Nasai, Ibnu Hibban,
Baihaqi, Abu Ya’la, Thabrani)

3. Menutupnya dengan kain yang meliputi semua anggota
tubuhnya. Tapi jika yang meninggal sedang melakukan
ihram, maka kepala dan wajahnya tidak ditutupi

4. Bersegera menyelenggarakan jenazahnya setelah yakin
bahwa ia sudah betul-betul meninggal

5. Menguburkan di kampung tempat ia meninggal, tidak
memindahkan ke daerah lain kecuali dalam kondisi
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darurat. Karena memindahkan mayat ke daergp, lain
berarti menyalah perintah mempercepat Pelaksangg,
jenazah.

6. Bersegera menyelesaikan utang-utangnya semuany, dar
harta si mayyit sendirl, mekipun sampai habis ha tanyg \
maka negaralah yang menutupi utang-utangnya sete],, ia
sendiri sudah berusaha membayarnya. Jika negara tidak
melakukan hal itu dan ada yang berbaik pyg;
melunasinya, maka hal itu dibolehkan.

VANG BOLEH DILAKUKAN PARA KERABATNYA

DAN ORANG LAIN
1.Boleh membuka wajah mayyit dan menciumnya
menangisi -tanpa ratapan- dalam kurung tiga hari.
2 Tatkala berita kematian sampai kepada kerabat mayyit,

mereka harus : |
a-‘Bersabar serta ridha akan ketentuan Allah -

b, Beéristirjaa’ yaitu membaca ( 93+l &) Gis & Cy)
| Artinya: Sesungguhnya kami adalah milik Allah,
dan kepada-Nya-lah kita akan kembal”

3. Tidaklah menyalahi kesabaran jika ada wanita yang tidak
berhias sama sekali asal tidak melebihi tiga hari setelah
meninggalnya ayahnya atau selain ayahnya. Kecuali jika
yang meninggal adalah suaminya, maka ia tidak berhias

selama empat bulan sepuluh hari, karena hal ini ada
dalilnya.

4. Jika yang meninggal selain suaminya, maka lebih afdhal
jika tidak meninggalkan perhiasannya untuk meridhakan/
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menyenangkan - suaminya  ger( memunskannya | ran
dubarapkan adanyn kebaikan di balik it

HAL-HAL YANG TERLARANG

Rasulullah  telal melarang/mengharamkan  hal  yang
selalu dilakukan oleh  banyak orang  disaat  ada

vanda

yang,
memnggal, hal-hal yang dilarang, tersebut wajib diketahui
untuk dihindari, d antaranya;

1. Meratap, vaity menangis berlebih-lebihan, berteriak,
memukul wajah, merobek-robek kantong pakaian dan
lain-lain,

Mengacak-acak rambu
- Laki-laki memperpanjang jenggot selama beberapa har
sebagai selama beberapa hari sebagai tanda duka atas
kematian sescorang, Jika duka sudah berlalu maka
mereka kembali mencukur jenggot lagi,
4. Mengumumkan kematian lewat menara-menara atau
tempat lain, karena cara mengumumkan yang seperti itu
terlarang dan syariat.

w1

CARA MENGUMUMKAN KEMATIAN YANG
DIBOLEHKAN
1. Boleh menyampaikan berita kematian tanpa menempuh
cara-cara yang diamalkan pada zaman jahiliyah dahulu.
Bahkan terkadang menyampaikan berita kematian
hukumnya menjadi  wajib jika tidak ada yang
memandikannya, mengkafani, menshalati dan lain-lain.
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 Bagl yang menyampaikan berita kematian dibOIChkan
nw;ninin kepada orang lain supaya mendo’akan -

; Yyit,
karena hal ini ada landasannya di dalam sunnah

TANDA-TANDA HUSNUL KHATIMAH

Telah sah pejelasan dari Nabi Shallallahu ‘algip; Wa
sallam beliau menyebutkan beberapa tanda husnul khatjp, ik
(kematian/akhir hidup yang baik). Jikg seseorang meninggy|
dunia dengan mengalami salah satu di antara tanda-tanda it
maka itu merupakan kabar gembira. 3

1. Mengucapkan syahadat di saat meninggal

2. Mati dengan berkeringat pada dahi

3. Mati pada hari Jum’at atau pada malam Jum’at

4. Mati Syahid di medan jihad

5. Mati terkena penyait thaa"uun

6. Mati terkena penyakit perut

7. Mati tenggelam

8. Mati terkena reruntuhan

9. Mati seorang wanita hamil karenan janinnya

10. Mati terkena penyakit paru

11. Mati membela agama atau diri

12. Mati membela/mempertahankan harta yang akan
dirampok

13. Mati dalam keterikatan dengan jalan Allah

14, Mati dalam suatu amalan shalih
15. Mati terbakar
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PUJIAN ORANG TERHADAP MAYTIT

L. Pujtan baik terjadap mayyit dari sekelompok orang-orang
muslim yang benar-benar, paling kurang dua orang di
antart tetangga-tetangganya yang arif, shalih dan berilmu
dapat menjadi penyebab masuknya mayit ke dalam
Surga.

JJika kematian seseorang  bertetapan dengan gerhana
matahari atau bulan, maka hal itu tidak menunjukkan
sesuatu. Sedangkan anggapan bahwa hal itu merupakan
tanda-tanda kemuliaan si mayit adalah khurafat jahilivah
vang bathil

bed

Ada 4 ( empat ) kewajiban muslimin yang hidup
terhadap muslim yang meninggal, yang sering disebut
FARDHU KIFAYAH. Pada hal istilah Fardhu kifayah
sebenarnya bukan hanya khusus untuk pengurusan jenazah.
Fardhu kifayah yaitu setiap kewajiban yang bila telah
dikerjakan oleh sebagian orang, maka lepaslah kewajiban
vang lain, seperti menjawab salam, pengurusan jenazah, dll.

Fadhu kifayah yang 4 untuk jenazah itu ialah :
1. Memandikannya
2. Mengkapaninya

3. Menshalatkannya
4. Menguburkannya
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KEWAJIBAN MEMANDIKAN JENAZAj

A. ALAT- ALAT MEMANDIKAN JENAZAH

|. Tempat memandikan berppa dipan atay
kain penutup tempat mandi itu.

2 Sabun yang sudah dicairkan, lebih baik sabu
tapi bisa juga sabun mandi.

3. Air jeruk purut, cara men:;bua:tnya 13 ( tiga) buah
jeruk purut diparut dan disaring, banyaknya sekitar
satu mangkok sedang,

4. Air kapur barus yang sudah dihaluskan sebanyak sap,
mangkuk sedang.

5. Air biasa sekitar 3 ( tiga ) ember besar,

6.Sugi — sugi, yaitu lidi yang wjungnya dibungkys
dengan kapas. Panjang lidi itu + 7 cm jumlah juga 7
buah.

7. Lidi untuk mencongkel kuku.

8. Sarung tangan. .

9. Handuk atau yang sejenisnya.

B.ADAB MEMANDIKAN JENAZAH

0 cygj

1.Kalau ada aib atau kekurangan tubuhnya, harus
dirahasiakan, jangan dicerita kan kepada orang lain.

2. Cara memandikan harus dengan pelan dan kasih
sayang, tidak boleh dengan kasar atau menunjukkan
ketidak senangan.

3. Waktu memandikan aurat utama harus tetap ditutup
dengan sarung atau basahan.

4. Yang memandikan mayat laki-laki, harus laki-laki
Juga, kecuali istrinya,

5. Yang memandikan mayat perempuan harus
perempuan juga, kecuali suaminya

8
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C. CARA MEMANDIKAN

|.Letakkan mayat diatas dipan, dan sebaiknya tidak
dipangku.

2.Cebokkan ( istinjakkan ) mayat itu dengan tangan
kiri, dan sebaiknya pakai sarung tangan. Kawan
membantu menyiramkan sampai ke duburnya
berulang-ulang; hingga hilang warna kuningnya.

3.Tangan boleh diluruskan pelan—pelan dan boleh
juga dalam posisi bersedekap.

4 Siramkan air ( biasa ) dari kepala sampai kaki dgn
pelan—pelan, dengan cara :

a. Mula-mula sebelah kanan 3 kali

b. Kemudian sebelah kiri 3 kali

c. Terakhir tengah—tangah 1 kali

Jumlahnya sebanyak 7 kali ( ganjil )
5. Siramkan air sabun sampai semua tubuh kena secara
merata.

a. Satu orang menggosok secara perlahan, dan
yang lain menyiramnya.

b. Termasuk yang disiram / digosok ialah
belakang kuping, ketiak, paha, sela — sela jari,
kepala, rambut, dll. (Tanda sudah bersih
badannya sudah kesat, tidak licin lagi.)

6.Sesudah bersih badannya bagian depan, termasuk
rambut dan kepalanya, miringkan jenazah kekiri dan
gosoklah bagian yang kanan dan punggungnya.
Kemudian miringkan jenazah kekanan, dan
gosoklah bagian yang kiri dan punggungnya.

7. Siramkan air jeruk dari kepala sampai ke kaki :

a. Mula-mula sebelah kanan 1 kali

b. Kemudian sebelah kiri 1 kali

c. Terakhir tengah—tengah 1 kali

9
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CATATAN : kalau mayatnya sudah agak uzur
sudah mulai berbau ), maka boleh aj; J:eruk
didahulukan dari air sabun ( sebelum no. 5.
8. Telentangkan jenazah dan siram dengan air pipg,
9 Gunakan sugi — sugi untuk : '
a. telinga kanan, dan bersihkan sampai bersih
b. telinga kiri, dan bersihkan sampai bersih,
¢. mata kanan, dan bersihkan sampai bersih
d. mata kiri, dan bersihkan sampai bersih
e. lubang hidung kanan, dan bersihkan sampaj
bersih
f lubang hidung kiri, dan bersihkan sampaj
bersth
g. mulut, dan bersihkan sampai bersih
10. Bersihkan kuku tangan dan kaki dengan ligj
sampai bersih.
11. Siram lagi dengan air biasa.
12. Terakhir siram dengan air kapur barus dari kepala
sampai kaki, yaitu :
a. Bagian kanan
b. Bagian kiri
c. Tengah — tengah badan
13. Setelah ini tidak boleh lagi disiram dengan air.
14, Lap semua tubuhnya dengan handuk sampai
kering. -
15. Kalau untuk perempuan, rambutnya ditocang (
dijalin tiga ) dan diletakkan diubun — ubunnya.
16. Tidak ada perbedaan mendasar antara cara

memandikan mayat perempuan dengan mayat laki
— laki.

10
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D. SIAPA YANG PALING BERHAK MEMANDIKAN
JENAZAH ?
Yang lebih pantas memandikan jenazah adalah orang-
orang yang mendoakannya (menyalatkannya), dimulai dari
kerabat dekat.

Hukum asalnya: Laki-laki memandikan laki-laki,
perempuan memandikan perempuan,

Untuk jenazah laki-laki didahulukan:
1. Ayah
2. Kakek
3. Anak laki-laki
4. Cucu laki-laki
5. Saudara laki-laki
6. Anak laki-laki dari saudara laki-laki (keponakan)
7. Paman (saudara ayah)
8. Anak laki-laki dari paman (sepupu)
9. Laki-laki yang masih punya hubungan keluarga dekat
10. Laki-laki yang tidak punya hubungan keluarga dekat
11.Istri

12. Wanita yang masih punya hubungan mahram

\

Untuk jenazah perempuan didahulukan:
1. Wanita yang masih punya hubungan kerabat
2. Wanita yang tidak punya hubungan kerabat
3. Suami
4. Laki-laki yang masih punya hubungan mahram

Catatan: Laki-laki lain tidak boleh memandikan jenazah
perempuan,

11
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\{uran siapa yang memandikan

Disyaratkan untuk yang memandikan adalah musling i,

jenazah itu muslim. (@
2. Jika jenazah itu kafir, maka kerabat yang kafir yang lep
bethak untuk memandikan, kemudian bary Kerabg

——

muslim.
Si pembunuh jenazah tidak boleh memandikan jenazah

la tidak boleh memandikannya karena ia tidak berhak
mendapatkan jatah waris.

4. Jika tidak didapati untuk yang memandikan jenazah [aj;.
laki selain perempuan bukan mahram, atau tidak didapatj
yang memandikan jenazah perempuan selain laki-[a);
yang bukan mahram, maka memandikan jenazap
menjadi gugur. Cukup dengan tayamum ypgy)
menggantikan mandi. Hal ini diqiyaskan seperti orang
vang mandi yang tidak mendapati air.

.Jika ketika memandikan jenazah laki-laki muslim tidak
didapati kecuali laki-laki kafir atau wanita bukap
mahram, maka yang lebih layak mandikan adalah laki.
laki kafir, lalu yang menyalatkannya adalah wanita
muslimah tadi.

6. Jika yang meninggal dunia itu orang kafir, maka boleh
untuk kerabatnya yang muslim memandikan, mengafani,
dan menguburkan jenazahnya.

7. Anak kecil yang tidak mungkin ada syahwat padanya,
maka boleh dimandikan oleh laki-laki atau pun
perempuan karena ia boleh dipandang dan disentuh,

L'y

wn
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Dipindai dengan CamScanner



terserah yang meninggal dunia adalah anak
ataukah perempuan,

8. Jika wanita kafir dzimmj dan 1a memiliki suam;i muslim
maka suaminya boleh memandikan jenazahnya jik;
memang tidak ada wanita lain, karena nikah i{u sama
dengan nasab dalam hal memandikan

9. Jika seorang suami mentalak istrinya dengan talak bain,
atau talak raj’iy, atau nikahnya faskh (batal), kemudian
salah seorang dari mereka berdua meninggal dunia dalam
masa  ‘iddah, maka tidak boleh yang lain

memandikannya, karena dalam hal mahram seperti
wanita bukan mahram.

keci] laki-laki

Aturan dalam memandikan jenazah

1. Hendaklah yang memandikan jenazah itu amanat dan
menutup aib yang dimandikan, dan ia tampakkan hanya
bagus-bagus saja. Namun jika yang meninggal itu
seorang yang fasik (ahli maksiat), maka sah seperti itu
(membuka aib).

2. Yang menghadiri proses memandikan hanyalah vang
memandikan atau orang yang mesti membantu.

3.Bagi wali dari jenazah boleh masuk dalam proses
pemandian, walaupun ia tidak memandikan atau
membantu memandikan. Tujuannya untuk
menyemangati dalam maslahat.
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KEWAJIBAN MENGKAPANI JENAZAH

A. BAHAN - BAHAN
. Kain kapan (kain putih) sepanjang lebih
12 m atau sesuai kebutuhan.
2. Kapas
3. Gaharu

4. Cendana
5. Kapur barus yang sudah ditumbuk

urang

B. CARA MENGAPANI MAYAT LAKI - LAKI

1. Ukurlah mayat dari kepala sampai ke ujung kaki (
ujung jari ), dan lebihkan sekitar 30 cm (
segulungan lutut )

2. Talinya 5 buah diambil dari pinggir kain. Cara
mengambil talinya : gunting sedikit dan koyakkan,

3. Kain kapan harus dipotong secara ganjil ( 3 atay §
potong ) Yang paling luar/bawah, 2 bidang kain
yang didampetkan, dan dianggap 1 lapis. Yang
kedua, 1 bidang kain atau satu setengah bidang
kain yang panjangnya sama dengan yang
dibawahnya. Yang ketiga, 1 bidang kain atau satu
setengah bidang kain yang panjangnya sama
dengan yang dibawahnya.

4. Letakkan kapas diatas kain tang paling atas dan
diatas kapas ditaruh gaharu.

5. Letakkan jenazah diatas kain kapan.

6. Letakkan kapas diatas mukanya, dagunya,

diantara lipatan tangan, dikaki, diantara kaki san
paha dan didada.

14
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7. Gulunglah kain kapan bersama - sama ( 2 orang )

denganarah yang sama atau  boleh juga
berlawanan arah,

8. Ikatkan jenazah ity sebanyak 5 ikatan, vaitu dj
wjung kaki, di lutut, di dada, di kepala dan-diujung
kepala,

9. Yang di kepala diakhirkan mengikatnya, karena
mungkin ada yg akan melihat / mencium jenazah,

10. Simpul ikatan berada / diletakkan di sebelah
kiri jenazah ( supaya mudah membukanya waktu
diliang lahat )

UNTUK JENAZAH PEREMPUAN

Ada tambahan kapannya, yaitu :
1. ada telekung, dari kain kapan itu juga.
2. ada sarung, dari kain kapan itu juga.
3. ada baju, seperti baju teluk belanga sederhana dan

ada lehernya.

4. ada cawat sederhana.

Semua bahan diatas dari kain kapan.

URUTAN KAIN KAPAN PEREMPUAN
l. Yang paling awal ( paling dibawah ) adalah kain
yang paling besar ( dua bidang disambungkan ).
2. Setalah itu yang agak kurang besar.
3. Setalah 1tu telekungnya.
4. Setelah itu sarungnya.
5. Setelah itu bajunya.
Walaupun sebagian ulama men dha’ifkan tentang
masalah pakaian jenazah itu.

15
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KEWAJIBAN MENSHALATKAN JENAZAH

Shalat jenazah hukumnya fardhu kifayah bﬁdwm
keumuman perintah Rasulullah Shallallahu *alaiki 4 3

allam,
untuk menyalati ]enazah seorang muslim. Dari Aby Hmmm:
radhiallahu’anhu, ia berkata:

-

) d[.._.} LJJ..L“ J.J.F u._,.l! J")JL' }J u\f ""L"j 1\1 sz_, ‘_\ i-r_}-'_, ::;l

‘}Lﬂ)db\gb 4._._.1.9-‘_;‘4;‘.3)...5_,: 41‘ Sl Ul‘-‘v(.‘ %L_-‘z;(}l{;:_ﬁﬂ_: la

-

(Sele Lo

Rasulullah  Shallallahu’alaihi Wasallam pernah
didatangkan kepada beliau jenazah seorang lelaki. Lelaky
tersebut masih memiliki hutang. Maka beliau bertanya:
“Apakah ia memiliki harta peninggalan untuk melunas;
hutangnya?”. Jika ada yang menyampaikan bahwa orape
tersebut memiliki harta peninggalan untuk melupag;
hutangnya, maka Nabi pun menyalatkannya. Jika tidak ada

maka beliau bersabda: “Shalatkanlah saudara kaligy® (HR.
Muslim).

Bahkan dianjurkan sebanyak mungkin kaum Muslimin

menshalatkan orang yang meninggal, agar ia mendapatkan
syafa’at. Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

R 2, 8 w % 7
LY VIEY, £ 7 2o, ‘R | s - sl - il % s -
- )fl}

PR R
Pt

“Tidaklah seorang Muslim meninggal,lalu dishalatkan oleh
kaum muslimin yang jumlahnya mencapai seratus orang,

16
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semuanva  mendo ‘akan untuknya, niscaya mereka bisq
memberikan syafa’at untuk si mayit’ (HR Muslim 1o 947)'

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam Juga bersabda;

Yy 8L S8 Y o Skl wilis. Jz g4k Esk oot 135 0 1

-
A
}’-‘

4 ) 2
42 -’-Nr..gu..,

“Tidaklah seorang Muslim meninggal, lalu dishalatkan oleh

empat puluh orang yang tidak berbuat syirik kepada Allah
sedikit pun, kecuali Allah akan memberikan syafaat kepada
jenazah tersebut dengan sebab mereka” (HR. Muslim).

Tata Cara Shalat Jenazah

1. Posisi berdiri

Imam berdiri sejajar dengan kepala mayit lelaki dan bila
mayitnya wanita, imam berdiri di bagian tengahnya. Makmum
berdiri di belakang imam. Sebagaimana dalam hadits Abu
Ghalib: |

oLy alde B0 Lo B0 gy ok 810 i LT L 15y o 25001 J
s ¢ 4 - ’ 47 - % ¥

ey B A e fodyy il Lo S Al b e Ll
- Je ?SUI

“Al ‘Ala bin Ziyad mengatakan: wahai Abu Hamzah (Anas
bin Malik), apakahpraktek Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam dalam shalat jenazah seperti yang engkau lakukan?
Bertakbir 3 kali, berdiri di bagian kepala lelaki dan di bagian
tengah wanita? Anas bin Malik menjawab: iya” (HR. Abu
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Daud. At Tirmidzi, dishahihkan Al Albani dalam Shahih
Sunan Abi Daud).

2 Jumlah shaf

Sebagian ulama menganjurkan untuk membuat tiga shas
(barisan) walaupun shaf pertama masih longgar. Berdasarkan
hadits:

- /81 ez « 45 L3.4% 1- H
oy e Syio O e 1 2

“Barangsiapa yang menshalatkan jenazah dengan membuat
tiga shaf, maka wajib baginya (mendapatkan ampunan)” (HR.
Tirmidzi).

Ulama khilaf mengenai derajat hadits ini. Pokok
permasalahannya adalah pada perawi bernama Muhammad
bin Ishaq Al Qurasyi yang merupakan seorang mudallis, dan
dalam hadits ini ia melakukan ‘an’anah. Ada pembahasan di
antara para ulama mengenai ‘an’anah Ibnu Ishaq.

Dengan demikian, hadits ini lemah karena ‘an’anah Ibnu
Ishaq. Sebagaimana Syaikh Al Albani dalam Dha’if Al Jami*
(no. 5668) menyatakan hadits ini lemah.

Maka yang menjadi ibrah (hal yang diperhatikan) adalah
banyaknya jumlah orang yang menyalati sebagaimana dalam
hadits riwayat Muslim, bukan sekedar jumlah tiga shaf.

3. Jumlah takbir dan mengangkat tangan

Takbir shalat jenazah sebanyak empat kali. Ulama ijma
akan hal ini. Dari Jabir bin Abdillah radhiallahu’anhu:

HAPUPS-CORPIRIIN R PR 5 PR WP PN P P A
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“Rasulullah  Shallallahi’alaihi Wasallam menshalati  Ash-
hamah An Najasyi, beliau bertakhir empat kalr” (HR. Bukhari

dan Muslim),

Ulama ijma mengenai disyariatkannya mengangkat
tangan untuk takbir yang pertama, Ibnu Mundzir mengatakan:

Ui 883 J5F 3 4 3 bt e Lol B i 1y

“Ulama ijma bahwa orang yang shalat jenazah disyartiatkan
mengangkat tangan di takbir yang pertama” (Al lima, 44),

Namun mereka khilaf mengenai mengangkat tangan
untuk takbir selainnya. Yang rajih, disunnahkan untuk
mengangkat tangan dalam setiap takbir dalam shalat jenazah.
Berdasarkan riwayat dari Nafi’ tentang Ibnu Umar
radhiallahu’anhu, Nafi’ berkata:

G e 3255 053 4 g 08

“Ibnu Umar radhiallahu’anhu mengangkat tangannya di
setiap kali takbir dalam shalat jenazah” (HR. Ibnu Abi

Syaibah dalam Al Mushanna).
Juga riwayat dari Ibnu Abbas:

Lkl SSS 3 4k K o8&l

“Bahwasanya beliau biasa mengangkat kedua tangannya
setiap kali takbir di shalat jenazah” (dishahihkan Ibnu Hajar

dalam Talkhis Al Habir).

4. Tempat shalat jenazah
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Shalat jenazah lebih utama dilakukan di (g, I 30
Sebagamana  yang - umum - dilakukan - di zamap ;{:}
Sallaltahe 'alaihi - Wasallam. — Dari Aby f 'llfui;r ;j
radiallale'anhu, 1a berkata; al

L 4 A o & ALes .t Y., 4. 4t PIE T
o ad Ol el pll d g‘fL"“H s g e il ke 4l Jos 4

J Vi

"'i i & o ¥, g 1" , -
L’JJ‘/’%‘?‘BMMEJE

“Rasulullah ~ Shallallahu'alaihi  Wasallam Mengumumpqy,
kematian An Najasyi di hari ia wafat. Kemudian beliay, ke
ke lapangan lalu menyusun shaf untuk shalat kem
bertakbir empat kali” (HR. Bukhari no.1245),

luar
idian

Namun boleh juga dikerjakan di dalam masjid. Darj
Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata:

¢ * VT - ‘.’,, of- 2§ ‘, $. 2 -] '
Qﬁ'l%‘35%gﬂdﬁiul°rLjﬁ1°w‘ubsb‘dﬁjuhau%
St 2l

-

“Demi, Allah! Tidaklah Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam
menvalatkan jenazah Suhail bin Baidha’ dan saudaranyaq
(Sahi), kecuali di masjid” (HR Muslim).

Dibolehkan bagi orang yang belum sempat menshalatkan
Jenazah sebelum dikuburkan, lalu ia melakukan shalat Jenazah

di pemakaman. Sebagaimana dalam riwayat dari Ibnu Abbas
radhiallahu'anhuma:

4583 Iy et syt oLog bl o i gy I ) &b
L—*‘ﬁ-" ['}1“ oy bjb «?Q).Qﬁ 5 ‘:.,ﬁ_.. Uy :JUs a'j;;’f C__‘.,f HH
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“Seseorang  yang biasa e
Shallallahu’alaihi Wasallam telah i;’;z:?’j? sz?; : '
di malam hqri, maka ia pun dikuburkan dignfafézmahmgn?ggal
pagi hari tiba, para sahabat mengaparkgy hal zf'ir'hk iy
Rasulullah. Beliau pun bersgby: ibind thefada.
kalian untuk segera memberitahyjan aku? SPamngS ah 03787
menjawab:  ketika ity malam hari ka;m' tidak ’ ;‘a .
mengganggumu - wahai - Rasulullah. Maka  beliay ’giz

mendatangi kuburannya dan shalat iengzah Ji ”
Rukhari). Jenazah di sana” (HR.

Demikian juga dalam riwayat Muslim:
PR L PR O I P (P A TR O TI :
piod 88 hat foby 3 ) leg e o b Js s
4 5

“Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam pernah berhenti dj
sebuah kuburan yang masih basah. Ia shalat (Jenazah) di
sana dan menyusun shaf untuk shalat. Beliau bertakbir empat
kali” (HR. Muslim).

5. Tata cara shalat

Pertama, niat shalat jenazah. Dan niat adalah amalan
hati tidak perlu dilafalkan,

Kedua, takbir yang pertama, membaca fa’awwud:
kemudian Al Fatihah. Berdasarkan keumuman hadits:

S 280 iy 4 o2 o Y

“Tidak ada shalat yang tidak membaca Al Fatihah” (HR.
Bukhari no. 756, Muslim no. 394).
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Kemudian riwayat dari Thalhah bin Abdillah pip, Auf
. \ ia
berkata: ’

¥ ¥ "y n, . ] . L .
1\‘\1.3 \%_\\.‘.,\h aeldy |has cg\.‘..\_- LSL:’ L‘-G-‘“ -lj.“ () L!,Lf; Q'!‘ e 2
%6, &
L 4] lylt

“dkw  shalat  bermakmum  kepada  Ibnu g s
radhiallahu’anhu dalam shalat jenazah. Beliau membacq 4
Fatihal. Beliau lalu berkata: agar mereka tahu bahwq jy;
adalah sunnah (Nabi)” (HR. Bukhari).

Dan tidak perlu membaca do’a istiftah / iftitah sebelym

Al Fatihah.
Q) = G Q) Gl &5 D By G e
(6) st Bizall Gasl (5 it B85 235 35 (4y o0 o3 el
() o 030 3 4 5 o B
Ketiga, takbir yang kedua, kemudian membaca shalawat

kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Berdasarkan
hadits dari Abu Umamah Al Bahili radhiallahu’anhu:

Jny — S0 280 T ¢ LY 53 of bt e aoall g €2 O
alé arLJg;;unL;J:SJiul;oL@gc@Qg_f- 15,

ot @ e et 3 TR Y oSl g il sl
“Balwa sunnah dalam shalat jenazah adalah imam bertakbir
kemudian membaca Al Fatihah (setelah takbir pertama)
secara sirr (lirih), kemudian bershalawat kepada Nabi

Shallallahu’alaihi Wasallam, kemudian berdoa untuk mayit
setelah beberapa takbir. Kemudian setelah itu tidak membaca
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apa-apa lagi setelah itu. Kemudian salyyy (HR. Asy Syafi’i
dalam Musnad-nya, 'AI Baihagi dalam Synan Al k}:}l‘);al
dishahihkan Al Albani dalam Ahkamul Janaiz), o

ol J ¢l e S W2 g1 s ez g g
1434 B el I ol Je e s ue2 g, ez g s
Keempat, takbir yang ketiga, kemudian membaca doa

untuk mayit. Berdasarkan hadits Abu Umamah di atas
Diantara doa yang bisa dibaca adalah: '

gujb; AN A ERY g 5 fJﬂJ L2 Gbly aleg LA 4 sk ?_;in
s 4l S 3 Gan¥l g ek wS w4, i 53l o8y
A A g 2 iz

“Ya Allah, berilah ampunan baginya dan rahmatilah dia,
Selamatkanlah dan maafkanlah ia. Berilah kehormatan
untuknya, luaskanlah tempat masuknya, mandikanlah ia
dengan air, es dan salju. Bersihkanlah dia dari kesalahannya
sebagaimana Engkau bersihkan baju yang putih dari kotoran.
Gantikanlah baginya rumah yang lebih baik dari rumuhnya,
keluarga yang lebih baik dari keluarganya semula, istri yang
lebih baik dari istrinya semula. Masukkanlah ia ke dalam
surga, lindungilah ia dari adzab kubur dan adzab neraka”
(HR Muslim).

NE - 1P &R 1F & e st O s sf
el G355 U85 Upaiog L3le5 Uoally iy L 5300 22N

“Ya Allah, ampunilah orang yang hidup di antara kami dan
orang yang telah mati, yang hadir dan yang tidak hadir,

23

Dipindai dengan CamScanner



() anak ket dan orang dewasa, lelaki dan Wanity
" ] !‘

ot kami” (HRAL Tirmidzi, ia berkata: “hasan shahih

lceempat, takbir keempat. Kemudian diam sejeng

’ r“,
doa untuk mayit menurut St:ba‘ auy

boleh juga membaca ol

ulama,
1”70, a‘ 2 % N
s U Y T2y oo
Jika jenazahnya adalah anak — anak, maka do’a yang
dibaca:
gl i ke W alis 240
Yang lebih utama adalah diam sejenak dan tidak

membaca apa-apa sebagaimana zhahir dalam hadits Aby
Umamah radhiallahu’anhu.

Kelima, salam. Dan sifat salamnya sebagaimana salam
dalam shalat yang lain. Sebagaimana dalam hadits Ibnu
Mas’ud radhiallahu’anhu:

0 55 i oy e B0 Lo B Dy 05 s
Pl § bl o Gl e L 1 Eals)

“Ada 3 perkara yang dahulu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wg.sallam benar-benar melakukannya dan kemudian banyak
ditinggalkan orang: salah satunya salam di shalat jenazah
semisal _dengan salam dalam shalat yang lain.” (HR. Ath
Thabrani, dihasankan Al Albani dalam Ahkamul Janaiz).

" Yaitu salam dilakukan dua kali ke kanan dan ke kiri dan
yang merupakan rukun hanya salam ke kanan saja.
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aatan: .
(l ghalatkanlah jenazah dengan syarat — syarat shalat

sepert! berwudhu’, menutup aurat, dll.

5 Waktu - waktu yang dilarang shalat jenazah adalah :

" 2. Waktu terbit matahari ( kecuali matahari sudah naik )
b, Waktu pas tengah hari ( kecuali matahari sudah

tergelineir )

¢. Waktu akan terbenam ( kecuali sesudah terbenam )

3. Tidak ada yang dibaca sebelum shalat jenazah

4 Kalau jenazah pria, hendaklah imam berdiri dekat
kepalanya

5 Kalau jenazah wanita, hendaklah imam berdiri dekat
lambung / perutnya (ditengah — tengah jenazah).
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o

KEWAJIBAN MENGUBURKAN JENAZA 1y

Gesudah  dishalatkan, — bawalah  jenagqp
kuburan dengan cepat —cepat ( segera ).
Iringkanlah dengan berjalan sekelilingnya dan
tidak berbicara )

Jangan ada wanita yang mengiringi jenazah.
Mayoritas ulama berpandangan bahw; W
dimakruhkan keluar mengiringi jenazah Demikia,
dinukil oleh Imam Nawawi dari pendapat Mayorit
ulama dan mayoritas sahabat seperti Ibnu Mas’ug, Thsii
‘Umar, Abu Umamah, dan ‘Aisyah. Lihat A] Majmuy’
5: 278. ’
Sedangkan ulama Hanafiyah berpendapat bahwa
keluarnya wanita untuk maksud tersebyt dihukym;
makruh tahrim (artinya: haram).

Mengenai dalil tentang masalah ini,

corde s ol B d 0 — L X "
(085 ¢ J o B s CI6 = Lo i oy~ 2 A 1

i[u k(:

anity

E:.[E
Dari Ummu ‘Athiyah —radhiyallahu ‘anha-, ia berkata
“Kami (para wanita) dilarang mengiringi jenazah,
Namun larangannya tidak terlalu keras bagi kami”
(HR. Bukhari dan Muslim).

lbr?u Hajar menjelaskan bahwa maksud hadits di atas,
I'dak ditegaskan jika hal tersebut terlarang keras

scbagaimana dalam larangan-larangan lainnya. Seakan-
akan  Ummu "Athiyah berkata: kami dilarang
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mengiringi jenazah dan bukan larangan haram (
makruh).”

Al Qurthubi menjelaskan, “Seccara tekstual, haditg
Ummu ‘Athiyah menunjukkan bahwa larangan yang
dimaksud adalah larangan makruh tanzih Demikian
pendapat mayoritas ulama. Imam Malik berpendapat
bolehnya. Demikian pula pendapat ulama Madinah ”
Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Makna hadits
adalah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa  sallam
melarang para wanita untuk mengiringi jenazah dan
larangannya adalah makruh tanzih, bukan makruh yang
menunjukkan keharaman. Madzhab kami -Syafi’iyah-
berpendapat hal itu makruh dan bukanlah haram
berdasarkan pemahaman dari hadits ini. Al Qodhi
‘Iyadh berkata bahwa mayoritas ulama melarang para
wanita mengiringi jenazah. Sedangkan ulama Madinah
membolehkannya. Begitu pula dengan Imam Malik,
namun beliau memakruhkan untuk para gadis.” (Syarh
Muslim, 1: 46)

. Dan bila melihat jenazah lewat, baik muslim atau
yahudi, maka berdirilah sehingga dia lewat atau
diletakkan.

Hal ini didasarkan beberapa hjadits, diantaranya Hadis
dari Amir bin Rabi’ah Radhiyallahv ‘anhu, Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Eop 31 i3l s gyl ek 2t
“Jika kalian melihat jenazah, berdirilah untuk
menghormatinya, sampai dia hilang dari pandangan
atau dimasukkan ke kuburan”. (HR. Muslim)

letapi
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Selain itu adapula Hadis dari Ibnu Abi Laily, beliay
bereerita, Bahwa Qais bin Sa’d dan Sahl bin Hungjg
pernah berada di Qadisiyah. Tiba-tiba ada jenazah vy,

lewat, lalu mereka berdiri. Salah seorang memberj g,
kepada dua sahabat 1ni, bahwa itu jenazah pendudyk
sini (Qadisiyah - orang non muslim). Merek,
menjelaskan,

¢ Leies 1 ¢- aF*-‘ of. sf i i Y12, ¢
§) g U olis g S tlog e A o a5 )

“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu “alaihi vy,
sallam pernah melihat jenazah lewat lalu beliau berdirj
Ada orang yang memberi tahu, “Jenazah itu orane
yahudi’ Beliau menjawab, “Bukankah dia jug;;
manusia.” (HR. Muslim).

. Kuburlah jenazah dalam lubang (kubur) yang baik dan

dalam.

. Buatlah galian lahat.

. Masukkan jenazah dari arah kaki kubur.

ketika meletakkan jenazah dalam kubur bacalah

Loy e Lo v ggzgaly g o,
. Yang turun ke dalam kubur adalah orang yang tidak

junub tadi malam.

Adapun dalil yang menjadi landasan masalah ini antara

lain:

a) Hadits Anas bin Malik radhiyallahu anhu, beliau
berkata :

Z - ] £ -] e a2l A - i .
ol Jygs 106 glog £ A S gyt 1 il
6 ol gt &35 106 Gl B s elog B
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AHREEN (P M YT RTI T

l LIS )Hj ‘J t]:.,' ‘:f: ” ”-&.ﬂ L
| | \"*,::1 g nhfii JU ((.'lﬁl_'n;. Al
Kamt menyoksikan  (komatia

: \ W) annk  pey m
Rasulullah sholallain alaihi v o il

- Satlam, dan 11l
i |-‘,1I . 2 L] 4 i lll
duduk (h' qekital Lu!mrnuuyn, nku melinag kedt
mata Belinu bere Ledu

Ueuran air matanya, |y k
P \ JH, ||“ ht“’l :
siapakah  dinnta kala

“siap r klul‘!nn yang tidak  melakukar,
Jimas, - malam  fadiy maka  Abu “Iholhal

radhivallahu anhu menjawab ; “saya™ Lanjut Nabi
sholallahu alaihi wa salam : “luruﬁlnh". maka /\Iin
Tholhah  radhivaliahu — anpy, turan— (untuk
mengebumikannya) (HR, Bukhari),

b)Dalam kesempatan lain Anas radhiyallahu anhy
berkata .

By rleg ale Lo do 0yt 06 i 5 o
S B 4 BLks 2l 18 At O 4oy el
Bahwa Ruqayyah radhivallahu anha, ketika
wafatnya, Rasulullah sholallahu alaihi wa salam
bersabda : “jangan masuk kedalam liang kubur,
seorang yang (tadi malam) berhubungan badan
dengan istrinyal”. Maka Utsman bin ‘Affaan
radhiyallahu anhu tidak masuk dalam liang kubur,
10. Tutuplah dengan kain diatas kubur mayat wanita,
sedang laki — laki tidak.
I1. Letakkanlah mayat itu menghadap kiblat.
12. Kubur tidak boleh ditinggikan lebih dari sejengkal.
13. Dilarang membuat tembok diatas kuburan.
14. Boleh membuat tanda diatas kuburan, umpamanya
dengan batu di arah kepalanya.

29

Dipindai dengan CamScanner



_kl‘l

MELAWAT ( BERTA'ZIA N )

Bila - mendapal  musibah  atay

_ mendenpar
musibah, maka ucapkan ¥

Sybart o) B3y )
Sesungguhnya  kami  milik Allah, dan dan
kepadanya kami kembali. Ya Allah, berilah aku
pahala pada musibahku ini dan gantilah dengan
yang lebih baik darinya.
Lawatlah ( berta’ziah ) kepada ahli mayit, dan
anjurkanlah bersabar,
Jangan meratapi mayat, jangan  pula
menampar pipi, merobek pakaian dan meratap
dengan ratapan jahiliyah.
Tapi dibolehkan menangis (tanda bersedih hat)
Buatkanlah makanan bagi kerabat mayat.

Dan jangan berkumpul makan -makan dj
rumah musibah itu,
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ZIARAH KUBUR

| Pergilah berziarah ke kubur agar ingat akhjp,g

2. Jangan melakukan sesuatu di kuburan yang tidy),
diiznkan oleh Allah dan Rasulnya, seper;
meminta - minta kepada mayat
menjadikannya perantara dengan Allah swt

3. Bila kamu ziarah kubur, maka ucapkanlah :

ykr 1 4 202 & G Gt 35 5 2 19
bl Gy sl y g
Semoga selamat sejahtera bagimu, wahai rumqp,
orang — orang mukmin, dan insya Allah kam;
akan  menyusulkamu  Sekalian.  Ya Allah,
janganlah engkau menjauhkan kami dari pahalq
mereka, dan janganlah engkau timbulkan fitngh
kepada kami sepeninggal mereka.

4. Kemudian menghadaplah ke kiblat, dan berdo’a
kepada Allah, dengan meminta ampun dan ‘afiat
bagi mereka.

5. Janganlah orang perempuan sering ziarah kubur.

6. Jangan ziarah kubur hanya mengkhususkan pada

waktu - waktu tertentu, seperti menjelang
Ramadhan atau sekitar Idul Fithri.

dan
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